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1. Latar Belakang 

  Saat ini Teknologi Informasi 

(TI) menjadi suatu bagian yang sangat 

penting bagi perusahaan atau lembaga 

berskala enterprise. Perusahaan atau 

lembaga menempatkan sebuah 

teknologi sebagai suatu hal yang dapat 

mendukung pada suatu pencapaian 

rencana strategis perusahaan untuk 

mencapai sasaranatujuan, visi dan misi 

perusahaan atau lembaga tersebut. 

(Septiadi, Kusnanto, and Supangat 

2019) 

  TK Dharma Wanita Persatuan 

Damarsi  merupakan salah satu Sekolah 

Taman Kanak-kanak yang berada di Jl. 

Suko, Damarsi, Kec. Buduran, 

Kabupaten Sidoarjo, Prov. Jawa Timur. 

  Pada TK Dharma Wanita 

Persatuan Damarsi  khususnya sistem 

informasi akademik, belum memiliki 

arsitektur. Infrastruktur Teknologi 

Informasi seperti perangkat 

penyimpanan di komputer dan jaringan 

dirasakan kurang dalam menjawab 

solusi atas segala perubahan bisnis dan 

aplikasi secara cepat dan tepat, maka 

perlu dibuatlah sebuah Sistem 

Informasi Akademik (SIAKAD) untuk 

mendukung proses kegiatan akademik. 

Namun dalam hal pelaksanaannya, 

penerapan SIAKAD tidak selalu dapat 

berjalan dengan lancar dan masih 

terdapat beberapa kendala dan 

kesulitan, sehingga pemanfaatan Sistem 

Informasi saat ini hanya untuk 

memenuhi suatu kebutuhan terhadap 

bagian kecil saja, menyebabkan 

pertukaran informasi dan kebutuhan 

mengenai permintaan data akan sulit 

dipenuhi dalam waktu yang cepat dan 

tepat.  

  Kondisi saat ini di TK Dharma 

Wanita Persatuan Damarsi  belum 

memiliki arsitektur sistem informasi 

sekolah yang sesuai dengan kebutuhan 

dan tujuan untuk kepentingan sekolah. 

Penyebabnya adalah memang dari 

pihak sekolah masih belum fokus 

terhadap pengembangan sistem 

informasi. Dari permasalahan tersebut 

maka diperlukan sesuatu untuk 

mengelola dan merencanakan sistem 

informasi yang disebut dengan AE. 

Sehingga ketersediaan data yang 

terformat dengan baik dalam satu 

sumber data yang dapat dikelola dengan 

baik akan terpenuhi (Falahah and 

Rosmala 2010). Dengan diterapkan 

teknologi informasi, maka akan dapat 

meningkatkan kualitas layanan sistem 

informasi akademik. (Septiadi, 

Kusnanto, and Supangat 2019)  



2. Tinjauan Pustaka  

  Konsep penting AE adalah 

menyelaraskan informasi, teknologi, 

standar, proses, kebijakan dan kerangka 

kerja dari sebuah organisasi dengan 

tujuan dan strategi organisasi sebagai 

kesatuan arah untuk standar, integrasi, 

konsistensi dan kesesuaian organisasi. 

(Fadli and Sa’adati 2019) 

  The Open Group Architecture 

Framework (TOGAF) adalah arsitektur 

framework. TOGAF menyediakan 

metode dan tools untuk membangun, 

mengelola dan mengimplementasikan 

serta pemeliharaan AE. (Syaddad 

2016). 

  Dari permasalahan yang didapat 

maka diperlukan suatu perancangan 

arsitektur yang dapat mengelola, 

membangun dan mengimplementasikan 

sistem AE untuk memudahkan dalam 

pegolahan data dan informasi seperti 

Data Arsitektur yang mendefinisikan 

berbagai macam data yang mendukung 

fungsi organisasi yang didefinisikan 

didalam proses kerja. Output dari 

penelitian ini adalah menghasilkan 

kerangka dasar (blueprint) dalam 

mengembangkan sistem informasi yang 

terintegrasi untuk mendukung 

kebutuhan sekolah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menghasilkan 

perencanaan AE, yang dapat digunakan 

sebagai landasan untuk pengembangan 

sistem informasi akademik untuk 

mendukung dan menunjang strategi visi 

misi sekolah. 

3. Pembahasan 

 Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

3.1.Persiapan 

Tahapan ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi semua komponen 

yang terkait penelitian dengan 

melakukan observasi dan studi 

dokumen yang digunakan dalam 

proses kegiatan yang berhubungan 

dengan sistem di lingkungan 

sekolah. 

 



3.2.Arsitektur Visi 

Langkah-langkah arsitektur visi 

antara lain: 

a. Definisi Ruang  Lingkup 

Untuk ruang lingkup 

didefinisikan sebagai: 

1. Utama 

a. Pengelolaan program 

sistem akademik 

b. Pengelolaan data siswa 

c. Pengelolaan data guru 

2. Pendukung 

a. Manajemen keuangan 

b. Manajemen SDM 

b. Identifikasi Peran 

Berikut ini adalah tabel peran 

yang ada di sekolah TK Dharma 

Wanita Persatuan Damarsi. 

Tabel 1 Daftar Peran  

 

3.3.Output Arsitektur Visi 

c. Ruang  Lingkup 

1. Utama 

d. Pengelolaan program 

sistem akademik 

e. Pengelolaan data siswa 

f. Pengelolaan data guru 

2. Pendukung 

c. Manajemen keuangan 

d. Manajemen SDM 

 

3.4.Rencana Pengerjaan  

Waktu pengerjaanya selama 3 tahun 

yang dimulai tahun 2022-2024 

 

3.5.Arsitektur Bisnis 

Arsitektur bisnis merupakan 

aktivitas yang terkait proses bisnis 

utama meliputi peran di dalam suatu 

lembaga dan proses bisnis, pada 

proses bisnis terdapat beberapa 

fungsi yaitu fungsi utama dan 

fungsi pendukung sistem akademik. 

 Gambar 2 Struktur Organisasi 

3.6.Layanan Bisnis 

Tabel 2 Layanan Bisnis 

 

 

No Peran Kepentingan

1 Kepala Sekolah Pengawas dan penangggung jawab

2 Siswa Pengguna layanan administrasi

3 Tenaga Pendidik Pemberi layanan administrasi

4 karyawan Pengguna layanan administrasi
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3.7.Proses Bisnis 

Terdapat dua proses bisnis yaitu 

aktifitas utama dan aktifitas 

pendukung.  

1. Aktivitas Utama 

a. Akademik 

Proses ini brtujuan untuk 

pengelolaan akademik yang 

menjadi aktivitas utama di 

sekolah. 

b. Data siswa  

Meliputi NIS, NISN, nama, 

jenis kelamin, kelas, nama 

wali murid, alamat, nomor 

telefon. 

c. Data guru 

Meliputi NIGN, NUPTK, 

biodata guru, karyawan, 

data keluarga, riwayat 

pendidikan. 

2. Aktivitas Pendukung 

a. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan 

merupakan salah satu  

tindakan pengurusan atau 

ketatausahaan keuangan di 

dalam kegiatan administrasi 

sekolah. 

b. Manajemen SDM 

Merupakan aktifitas yang 

berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan 

sumber daya manusia serta 

alokasi sumber daya 

manusia sesuai dengan 

tugasnya masing-masing 

khususnya pada aktivitas 

operasional akademik. 

 

3.8.Arsitektur Data 

Arsitekur data lebih memfokuskan 

pada bagaimana data digunakan 

untuk kebutuhan fungsi bisnis, 

prosesdan layanan.  

(Kustiyahningsih 2013) 

Perancangan arsitektur data 

merupakan kebutuhan yang akan 

digunakan pada arsitektur aplikasi, 

berdasarkan proses bisnis yang 

dirancang pada value chain terdapat 

beberapa entitas yang telah  di- 

definisikan agar mengetahui bahwa 

kebutuhan arsitektur data yang akan 

dirancang harus sesuai dengan 

proses bisnis akademik. Arsitektur 

data yang digunakan sebagai 

berikut : 

1. Registrasi Peserta Didik Baru 

(PPDB) 

2. Proses Belajar Mengajar (PBM) 

3. Penglepasan Akademik (PA) 

4. Manajemen Tata Usaha (MTU) 

5. Manajemen Keuangan (MK) 



Tabel 3 Rancangan Aplikasi 

 

3.9.Diagram Component 

Diagram Component menunjukkan 

bagaimana wadah terdiri dari 

sejumlah komponen. Berikut ini 

adalah diagram komponen sistem 

informasi akademik: 

 

Diagram 1 Diagram Component 

 

3.10. Diagram Container 

Dalam Diagram Container 

menggambarkan bentuk tingkat 

tertinggi perangkat lunak dan 

tanggung jawabnya. 

 

 

 

 

Diagram 2 Diagram Container  

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1.Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis proses 

diatas maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Perancangan sistem informasi 

akademik menggunakan TOGAF 

dapat meberikan penggunaan 

Sistem Informasi dan Teknologi 

Informasi yang saling terintegrasi. 

2. Perancangan sistem informasi 

akademik menggunakan TOGAF 

menghasilkan rancangan yang 

sesuai dengan kebutuhan akademik 

di TK Dharma Wanita Persatuan 

Damarsi yaitu aplikasi yang akan 

disiapkan pada tahap 

pengembangan sistem, sehingga 

enterprise yang dibangun sebagai 

acuan sekolah untuk menerapkan 

Sistem Informasi Akademik dengan 

menggunakan TOGAF. 

 

4.2.Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas 

adapun saran yaitu setelah ini 

diharapkan arsitektur akademik 

dengan model TOGAF dapat di- 

implementasikan sehingga dapat 

membantu pelaksanaan dan 



organisasi akademik dengan baik 

sesuai dengan model TOGAF dan 

konsep AE. 
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